
ABSTRAK
Material komposit mulai dilirik karena memiliki beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan material anorganik lainnya, dengan memanfaatkan limbah tulang sapi yang diolah menjadi serbuk Hidroksiapatit sebagai  filler dan Borosilikat sebagai matriks, dengan Variasi Putaran 910 Rpm, 1330 Rpm, 2000 Rpm, dilakukan untuk mendapatkan nilai sifat mekanik yang lebih baik diantaranya nilai kekerasan dan kekuatan tekan. Dari material biokomposit hidroksiapatit, Silika, dan Borak didapatkan nilai kekerasan Shore Scleroscope terbaik pada spesimen biokomposit dengan variasi putaran 1330 Rpm, dengan nilai 15,83 SHN, dan nilai kekuatan tekan tertinggi pada spesimen dengan variasi putaran 1330 Rpm, dengan nilai 6,33 N/mm2. Dari hasil uji diatas terlihat variasi putaran sangat berpengaruh terhadap nilai kekerasan dan kekuatan tekan .
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ABSTRACT
Composite materials began to look because it has several advantages when compared to inorganic materials other, by utilizing waste cow bones were processed into powder hydroxyapatite as a filler and Borosilicate as a matrix, with a variation of Round 910 rpm, 1330 rpm, 2000 rpm, done to get the value of the mechanical properties Better including hardness and compressive strength. Biocomposite material of hydroxyapatite, silica, and Borak Shore hardness values ​​obtained on specimens biocomposite best Scleroscope with variations round 1330 rpm, with a value of 15.83 SHN, and the highest compressive strength value of the specimen with a variation of rotation 1330 rpm, with a value of 6.33 N / mm2. From the test results above shows variations in rotation affects the hardness and compressive strength.
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